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	Dalam aktivitas logistik akan bersentuhan langsung dengan supply chain atau rantai pasok. Terdapat aktivitas dalam rantai pasok pada fase yang berbeda, seperti pembuatan dan distribusi barang dari bahan mentah, suku cadang, dan komoditas yang sedang berjalan hingga produk jadi. Gudang diperlukan pada saat ini untuk mendukung proses logistik. Menurut Warman (2010:5) gudang adalah bangunan yang dipergunakan untuk menyimpan barang bangunan yang dipergunakan untuk mennyimpan barang dagangan, jadi gudang adalah tempat yang digunakan untuk menyimpan barang baik berupa bahan baku, barang setengah jadi atau barang jadi.
	Gudang merupakan salah satu elemen penting yang ada dalam rantai pasok, termasuk pada industri suku cadang kendaraan. Gudang yang efektif dan efisien akan memastikan ketersediaan barang yang memadai dan tepat waktu, sehingga dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dan mendukung operasional perusahaan. Melakukan pengelolaan gudang yang baik dengan memperhatikan beberapa faktor, seperti pemeriksaan operasional pada gudang dan tata letak gudang merupakan suatu hal yang penting. Perusahaan PT Cipta Perkasa Sejahtera bergerak pada bidang penyediaan dan distribusi suku cadang atau sparepart komponen truk dan trailer. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang tersebut, gudang sparepart menjadi salah satu aset penting bagi PT Cipta Perkasa Sejahtera. Akan tetapi, masih ditemukan beberapa kendala dalam pengelolaan gudang sparepart, seperti ditemukanya ketidakseusaian jumlah barang.
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Sumber : Laporan Stok Barang Tahunan PT. Cipta Perkasa Sejahtera 2022
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	Sumber : Laporan Stok Barang Tahunan PT. Cipta Perkasa Sejahtera 2020
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Sumber : Laporan Stok Barang Tahunan PT. Cipta Perkasa Sejahtera 2021
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Sumber : Laporan Stok Barang Tahunan PT. Cipta Perkasa Sejahtera 2022


	Berdasarkan data sekunder diatas telah terjadi ketidaksesuaian jumlah barang dalam waktu 3 tahun terakhir. Dalam 3 tahun terakhir perusahaan juga telah meningkatkan manajemen gudang dengan menggunakan warehouse management system (WMS), namun masih terjadi ketidaksesuaian stok barang. Oleh karena itu, diperlukan studi untuk mengetahui bagaimana peemeriksaan operasional dan tata letak gudang mempengaruhi efektivitas pengelolaan gudang sparepart. Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat lebih memahami variabel-variabel yang mempengaruhi seberapa efektif perusahaan mengelola persediaannya di gudang suku cadang PT Cipta Perkasa Sejahtera serta memberikan rekomendasi yang tepat bagi perusahaan dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan barang di gudang sparepart.
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	Berdasarkan informasi latar belakang yang diberikan, dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
	Problem Statement pada penelitian ini yaitu pengelolaan gudang belum efektif. Research Problem pada penelitian ini yaitu  “Mengapa Pengelolaan gudang belum efektif?”. Research Question berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan  adalah sebagai berikut:
1. Adakah pengaruh signifikansi variabel pemeriksaan operasional (X1) dan tata letak gudang (X2) secara parsial terhadap efektivitas pengelolaan gudang (Y)?.
2. Adakah pengaruh signifikansi variabel pemeriksaan operasional (X1) dan tata letak gudang (X2) secara simultan terhadap efektivitas pengelolaan gudang (Y)?.
3. Manakah diantara variabel pemeriksaan operasional (X1) dan tata letak gudang (X2) yang berpengaruh paling signifikan terhadap efektivitas pengelolaan gudang (Y)?.
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	Berikut merupakan tujuan penelitian ini :
1. Untuk mengetahui pengaruh variabel pemeriksaan operasional (X1) dan  tata letak gudang (X2) secara parsial teirhadap efektivitas pengelolaan gudang  (Y).
2. Untuk mengetahui pengaruh variabel pemeriksaan operasional (X1) dan tata letak Gudang (X2) secara simultan terhadap efektivitas pengelolaan gudang  (Y)
3. Untuk mengetahui manakah diantara variabel pemeriksaan operasional (X1) dan tata letak Gudang (X2) yang berpengaruh paling signifikan terhadap efektivitas pengelolaan gudang (Y).
[bookmark: _Toc136150739]1.4 Kegunaan Penelitian

1. Bagi Peneliti
	Teori yang didapatkan penulis di perguruan tinggi dapat diterapkan pada realitas saat ini dengan menggunakan data dari penelitian ini. Selain itu, penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman penulis tentang masalah yang terkait dengan aktivitas pergudangan.
2. Bagi Program Studi
	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagaimana pemeriksaan operasional dan tata letak gudang dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan gudang sparepart PT Cipta Perkasa Sejahtera.
3. Bagi Perusahaan
	Studi ini diharapkan dapat memberikan saran untuk peningkatan bisnis perusahaan dalam hal efektivitas gudang sparepart PT Cipta Perkasa Sejahtera.
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No Kode Barang Jumlah Jumlah Fisik

1 AFFXXXXX 7 5

2 BARBLNIS 4 3

3 BRF16XXX 3 2

4 KLEACXXX 3 2

5 BLPEKXXX 5 4

6 MRTR2NYB 5 4

7 PST55XXX 2 1

8 FBV30HIN 2 1

9 - 1 0

10 TUS42XXX 2 0

11 PSES1XXX 2 1 Pen sepatu kampas letter S

Bolp engkel kecil

Marset R.20 NYB

Pen per stabilizer 1x5,5

R/K Footbrake/brake valve hino 47069-1030

Ring baut stabilizer

Tusukan per 14x20

Nama Barang

Affdiner

Baut Roda Belakang Nissan Euro L

Baut Roda Ekor Fuwa 16 ton L/R

Klem Accu
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No Kode Barang Jumlah Jumlah Fisik

1 AFFXXXXX 20 18

2 BGK845XXX 4 2

3 CATHIAVI 7 5

4 KEERBXXX 2 1

5 FLTSANIS 2 0

6 - 12 8

7 LAKHIXXX 4 2

8 MRTR2NYB 15 14

9 SWIREHIN 3 2

10 PST06XXX 3 2

11 PEG08XXX 1 0

12 PKAKCXXX 3 2

Pen per stabilizer 1x6

Per ekor indospring no 08 8x13x50

Per kampas kecil

Keep rem belakang 010-8029 (SC80209R)

Filter solar atas nissan Astra Genuine N16403-NY001D

Kampas rem ekor 7" lb 12/16

Lampu kota led hijau

Marset R.20 NYB

Switch rem hino K4 84550-E0020

Nama Barang

Affdiner

Begel kotak 7/8x8x45

Cat Hitam
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No Kode Barang Jumlah Jumlah Fisik

1 BDL10IBK 8 4

2 BDL90KRC 10 8

3 - 1 0

4 - 3 2

5 BLPH4XXX 2 1

6 ISOHIXXX 2 1

7 KBLPRXXX 1 0

8 MRTR2IBK 8 4

9 SLA37XXX 2 1 Slack adjuster gigi 37

Ban OVT 1000 Dingin

Baut roda ekor fuwa R

Bolp Halogen H4

Isolasi hitam

Kabel pararel accu timah 30cm

Marset R.20 IBK

Nama Barang

Ban dalam 1000 IBK

Ban dalam 900 KRC
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